
Kunci keberhasilan

Bank Sampah ini terletak

pada sinergi yang kuat an-

tara masyarakat, LSM, in-

dustri, dan pengepul, yang

semuanya didukung keter-

bukaan manajemen serta

edukasi yang terus-mene-

rus kepada masyarakat. 

Wakil Dekan Bidang

Sumberdaya FTI UII Dr

Agus Mansur mengemu-

kakan hal tersebut pada

media di Gd Mas Mansur

FTI Jl Kaliurang, Selasa

(13/8), mengenai hasil kun-

jungan industri ke Malang.

Sebagaimana diketahui,

Agus Mansur bersama de-

legasi Jurusan Teknik

Industri FTI UII berkun-

jung ke Bank Sampah Ma-

lang serta diajak untuk

melihat langsung proses

kerja di lapangan. 

Dikatakan Agus, pende-

katan kolaboratif dan

transparansi ini menjadi

fondasi penting dalam

mencapai keberlanjutan

program pengelolaan sam-

pah di wilayah tersebut.

“Dan saya sangat terkesan

dengan keberhasilan lem-

baga ini dalam menge-

dukasi masyarakat menge-

nai pengelolaan sampah,”

tambahnya. 

Mengutip penjelasan

Administrasi Bank Sam-

pah Malang Isa Trio Zulmi

Azis, Bank Sampah Ma-

lang telah menerapkan

berbagai metode inovatif

dalam pengolahan sam-

pah untuk mencapai pe-

ngelolaan yang efisien dan

ramah lingkungan. Selain

itu Bank Sampah Malang

juga memberikan manfaat

bagi nasabahnya. Perta-

ma tentu peningkatan ke-

sadaran lingkungan. Da-

lam hal ini, jelasnya, nasa-

bah mendapatkan edukasi

tentang pentingnya pemi-

lahan dan pengelolaan

sampah yang baik, me-

ningkatkan kesadaran

mereka tentang tanggung

jawab lingkungan.

“Kedua, insentif ekono-

mi. Karena nasabah yang

aktif dalam memilah dan

menyerahkan sampah

mendapatkan poin atau in-

sentif. Yang dapat ditukar

dengan barang, voucher,

atau layanan, memberikan

manfaat ekonomi lang-

sung,” jelas Isa. Manfaat

lain ialah akses ke produk

daur ulang, pengurangan

biaya pengelolaan sampah,

kontribusi pada kesehatan

lingkungan. Selain itu  par-

tisipasi dalam program ko-

munitas. (Fsy)-f
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(8 SAPAR 1958) LINGKAR YOGYA

Bank Sampah Dapat Jadi Sumber Ekonomi
YOGYA (KR) - SD Mu-

hammadiyah Suronatan

Yogyakarta akan membe-

rangkatkan 11 siswa-sis-

winya ke dua negara, Ma-

laysia dan Singapura untuk

bertukar wawasan budaya

setempat pada 18-22 Agus-

tus mendatang. Mereka

adalah Aunilah Arshia

Setiawan, Adha Rais Adli

K, Bharaka Zhofar, Farza-

na Rafa Natan, M Rifha A,

M Ichwan Adhi Pratama,

Nur Izzat Al Fauzan, Na-

rarya Azka W, Arsyad Rafif

Musyafa, Aisha Dzaki Q

dan Dinda Fitria A. 

Hal tersebut disampai-

kan M Slamet Riyanto SPd

MPd selaku Kepala SD Mu-

hammadiyah Suronatan

Yogyakarta saat bersilatu-

rahmi di Kantor Kedau-

latan Rakyat Jalan Margo

Utomo Yogya, Selasa (13/8).

Kunjungan diterima

Komisaris Utama PT BP

KR Imam Satriyadi SH dan

Direktur Umum PT BP KR

Ir Dyah Sardjuningrum

Sitawati. Selain 11 siswa

yang akan berangkat, hadir

mendampingi dua guru

yaitu Martini SPd dan

Beny Purwoko SPd.

“Siswa kami akan mem-

perkenalkan budaya Yogya

dan Indonesia ke luar ne-

geri, khususnya Malaysia

dan Singapura sekaligus

belajar budaya setempat,”

ungkap Slamet. “Sehingga

nantinya akan tumbuh ke-

cintaan pada budaya lokal,

dapat mengenal budaya ne-

gara lain, serta bisa me-

ningkatkan wawasan glo-

bal pada anak didik kami,”

terangnya.

Sementara terkait pen-

daftaran, saat ini sekolah

yang didirikan pertama ka-

li oleh KH Ahmad Dahlan

pada 1918 tersebut tahun

depan telah antre 200 pen-

daftar dari sekitar 90 siswa

yang akan diterima.  (Sal)-f

YOGYA (KR) - Madra-

sah Mu’allimaat Muham-

madiyah Yogyakarta lolos

menjadi peserta Program

Kemitraan Sekolah

BRIDGE antara Australia-

Indonesia. Kegiatan ini di-

dukung oleh Departemen

Luar Negeri dan Perda-

gangan Pemerintah Aus-

tralia (DFAT) dan dilaksa-

nakan oleh Asia Education

Foundation (AEF) di Asia-

link, Universitas Melbou-

rne. 

Penandatangan MoU di-

lakukan oleh Direktur Ma-

drasah Mu’allimaat Unik

Rasyidah MPd pada 8

Agustus 2024 di Jakarta.

BRIDGE adalah singkat-

an dari Building Relation-

ships through Intercultural

Dialogue and Growing

Engagement (BRIDGE).

Program ini bertujuan men-

ciptakan kemitraan kolabo-

ratif yang berkelanjutan an-

tara sekolah-sekolah Indo-

nesia dan Australia. Selain

itu menyediakan akses pe-

ngetahuan dan keterampil-

an pedagogis baru bagi para

pendidik Indonesia dan

Australia. 

Unik Rasyidah MPd me-

nyampaikan, kegiatan

BRIDGE ini mengkolabo-

rasikan pembelajaran, tek-

nologi dan kebudayaan. Hal

ini akan semakin menam-

bah wawasan dan penga-

laman bagi guru dan peser-

ta didik.

“Program kemitraan ini

akan meningkatkan kolabo-

rasi di berbagai bidang an-

tara Mu’allimaat dengan se-

kolah mitra. Melalui

BRIDGE ini juga akan

mempertemukan Mu’alli-

maat dengan sekolah-seko-

lah di Australia. Pastinya

akan meningkatkan kom-

petensi di Mu’allimaat dan

akan berdampak baik bagi

peserta didiknya,” ujarnya,

Selasa (13/8).              (Dev)-f

11 Siswa SD Muh Suronatan Kunjungi Dua Negara

MADRASAH MU’ALLIMAAT MUH YOGYA

Lolos Program Kemitraan Sekolah ‘BRIDGE’

SLEMAN (KR) - Bank Sampah mampu
menunjukkan bahwa pengelolaan sampah
bukan hanya tentang menjaga kesehatan dan
kelestarian lingkungan. Mengingat Bank
Sampah juga dapat menjadi sumber ekonomi
yang signifikan.

KR-Istimewa

Bergambar bersama di depan Kantor Bank Sampah

Malang.

KR-Surya Adi Lesmana

Kepala SD Muh Suronatan bersama siswanya dan

jajaran Direksi serta Komisaris PT BP KR.

KR-Istimewa

Pengumuman guru yang lolos dan penandatangan-

an MoU program BRIDGE.

YOGYA (KR) - Perkum-

pulan Penyelenggara Jasa

Boga Indonesia (PPJI) DIY

menggelar even Makan

Malam, Ramah Tamah dan

Merajut Kemitraan, DPD

PPJI DIY & Stakeholders,

Minggu (11/8) malam di

Losarium Resto, Ngaglik,

Kabupaten Sleman. Seka-

ligus mengenalkan kuliner

Nusantara yang menjadi

potensi wisata di DIY.

“Ramah tamah menjadi

event usai momentum pa-

meran industri kuliner

JIFHex (Jogja Internatio-

nal Food and Horeca Expo)

di JEC, 9-11 Agustus 2024,

dihadiri para pelaku indus-

tri kuliner nasional/interna-

sional. Kita mengundang

untuk sinergi dan kolabora-

si,” ucap Ketua DPD PPJI

DIY Hj Sri Wahyuni Dewi

SE MM saat membuka

acara.

Dikatakan, PPJI DIY se-

bagai salah satu peserta

JIFHex banyak mendapat

perhatian dari pengunjung

dan peserta lainnya. “Usai

penutupan JIFHex malam

ini kita undang para mitra,

stakeholders dengan jamu-

an potensi kuliner di Yogya,

dengan penyajian menarik

tren saat ini menyasar seg-

men muda,” ujarnya.

Hadir dalam acara yang

berlangsung hangat ini ja-

jaran pengurus dan pelaku

industri kuliner nasional.

Di antaranya jajaran peng-

urus ICA (Indonesian Chef

Association), serta mitra

para distributor alat-alat

bahan makanan yang ikut

pameran di JEC. “Makanan

tradisional menjadi daya

tarik wisata kuliner di

Yogya,” ungkap Dewi.

Aneka makanan berbasis

tradisional disajikan mena-

rik dan bisa dicicipi oleh

tamu undangan. Di antara-

nya Bakmie Jepun, Mie Se-

rambi, Mangut Ulam Jing-

ga, Domba Balamak, Ha-

yam Blawong, Daging Ba-

lapih, Loenpia Londo, Bala

Bala Tako, juga minuman

tradisional Limun Kema-

ngi, Mocktail Kecombrang,

Mango Puding dan lainnya.

“Kuliner nusantara kita

kemas secara kekinian. Ter-

masuk mendekatkan de-

ngan anak muda,” ucap Ka-

bid Ekonomi dan Kemitra-

an DPD PPJI DIY Ir

Sumartoyo. (Vin)-f

Potensi Kuliner Nusantara Angkat Pariwisata Yogya

PANGGUNG

SETELAH DALI WASSINK MENINGGAL

Jennifer Coppen Ajak Anak Umrah
JENNIFER Coppen dise-

but bakal umrah dalam

waktu dekat. Ia juga disebut

akan membawa anak pe-

rempuannya, Kamari, ber-

ibadah umrah setelah sang

suami, Dali Wassink, me-

ninggal dunia beberapa

waktu lalu.

Rencana umrah itu diung-

kapkan Ustaz Derry Sulai-

man selaku rekan Jennifer

Coppen setelah bertemu pe-

sinetron tersebut pada akhir

pekan lalu di Bali.

ÒInsya Allah doakan saja

Jennifer dan Kamari mau

umrah dalam waktu dekat.

Dengan kami juga insya

Allah,Ó kata Derry Sulaiman.

Selain mengungkapkan

rencana umrah, Derry me-

ngaku memberikan banyak

saran kepada Jennifer Cop-

pen. Salah satunya adalah

berhenti menyalahkan diri

sendiri atas kecelakaan yang

dialami Dali Wassink.

Kepada Derry, Jennifer

Coppen bercerita bahwa

awalnya Dali Wassink hen-

dak menjemputnya. Namun,

Jennifer mengatakan Òtidak

perluÓ dan menyarankan un-

tuk bertemu langsung di

rumah.

ÒDia (Jennifer Coppen)

menyebut seandainya waktu

itu dia (Dali) jemput aku.

Saya bilang, Ôkamu jangan

terus menyalahkan dan ja-

ngan seandainya. Bagaima-

na jika kalian meninggal du-

nia saat itu? Anak kalian gi-

mana?ÕÓ Derry menceritakan

ulang pembicaraan mereka

kala itu.

Ia juga meminta Jennifer

untuk berbaik sangka ter-

hadap ketentuan Tuhan atas

semua yang terjadi dalam

kehidupan dan keluarganya.

ÒKita harus berbaik sangka

dengan ketentuan Allah

SWT, jangan seandainya se-

andainya gitu,Ó tuturnya.

Yitta Dali Wassink me-

ninggal dunia setelah meng-

alami kecelakaan motor di

Jalan Sunset Road, Kuta,

pada Kamis (18/7) dini hari. 
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KR-Istimewa

Jennifer Copen

PENAMPILAN BAND RUMAH SAKIT

Merawat Luka ’Pasien’ Lama di Cherrypop
HERRYPOP Festival 2024

sukses digelar pada 10-11 Agus-

tus 2024 di Lapangan Panahan

Kenari, Yogyakarta. Kali ini Cherry-

pop benar-benar menghadirkan mesin

waktu bagi para penonton. Hal itu se-

bagai penghormatan kepada musisi

yang telah berjuang selama satu

dekade lebih. Sepuluh penampil uta-

ma dipilih atas perjuangannya tetap

‘ngeyel’ bermusik selama bertahun-

tahun. Hal itu tentu membawa ke-

nangan ke beberapa dekade silam.

Founder dan Creative Director

Cherrypop Festival 2024 Arsita

Pinandita mengatakan, tema kali ini,

‘Selamet Bermusik’, yang akan diisi

dengan muatan konsep layaknya se-

buah perayaan.

“Kita mengembalikan semangat pa-

da masanya. Sekaligus merayakan

dan memberikan penghormatan ke-

pada album para musisi yang tetap

eksis di jalan masing-masing hingga

kini. Ucapan syukur atas selebrasi

band-band yang masih bermusik

hingga kini,” ujarnya 

Puluhan penampil yang meliputi

beberapa genre musik dan generasi,

dari emerging band yang baru muncul

ke permukaan hingga band era 90-an

yang masih eksis hingga kini telah

tampil di panggung Cherrypop. Dari

total puluhan penampil, beberapa na-

ma  tampil dengan sajian spesial set

membawakan satu album penuh dan

perayaan berkaryanya. 

“Beberapa band tampil dengan satu

album penuh. Seperti Fstvlst yang

membawakan album Hits Kitsch

(2014), The Upstairs spesial set 2

dekade album Matraman (2004), Ra-

bu spesial set 1 dekade album Ren-

jana (2013), Majelis Lidah Berduri

spesial set 15 tahun album Balada

Joni dan Susi (2009), dan masih

banyak lagi,” jelas Arsita lagi.

Dalam penampilannya, Band Ru-

mah Sakit cukup intens dalam me-

lainkan riff britpop indie. Band tiga

dekade dari Bandung dengan lagu

hits Hilang, Pop Kinetik, dan Sakit

Sendiri tersebut menyapa para ‘pa-

sien’ yang datang menonton. “Terima-

kasih pada teman-teman yang sudah

sampai hari ini masih setia,” ujar sang

vokalis, Arief.

Dentuman lain disingkapkan oleh

nada-nada binal, serampangan, dan

tatas oleh Band Majelis Lidah

Berduri. Band yang masih terkenal

dengan Melancholic Bitch atau Melbi

tersebut melanjutkan tradisi tak berk-

abar jika tak perlu, sekali berkabar

langsung deras seperti badai. Alunan

musik disertai lirik-lirik kritis moder-

nitas dan sosial terbalut dalam pekik

suara vokalis.  “Selamat malam Joni,

selamat malam Susi,” sapa Ugoran

Prasad. (*-3)-f
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KR-Risbika Putri

Festival Cherrypop

KR-Juvintarto

Jamuan dengan sajian menu tradisional kekinian

yang memperkaya wisata kuliner di Yogya.


